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BAB I 

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan menciptakan manusia yang berkualitas dan usaha untuk mewujudkan suasana proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 BAB II pasal 3 tentang fungsi pendidikan nasional,yang berbunyi :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demoktarif dan bertanggung jawab.”
Guru merupakan kunci keberhasilan dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan disekolah. Kedudukan dan peran guru sering dianggap sebagai komponen yang bertanggung jawab di dalam sistem pendidikan. Dimana guru memiliki peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran disekolah. Guru dengan segala kompetensinya dituntut untuk mempertahankan kegiatan yang positif dalam kegiatan mengajar dan mengelola kelas.

Peran guru dalam pembelajaran harus mampu mewujudkan pembelajaran yang aktif, artinya peserta didik diikut sertakan dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan mental peserta didik dalam proses belajar mengajar, peserta didik dalam aspek emosional, spiritual dan intelektual. Selain itu guru harus mampu menjadi mitra belajar bagi peserta didik.

Guru bertanggung jawab untuk meningkatkan situasi dan mendorong motivasi dan tanggung jawab peserta didik dalam suasan yang aktif, sehingga pembelajaran akan mudah dipahami dan membangun kualitas pembelajaran terutama dalam kelas, sehingga hasil yang diperoleh dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal. Untuk meningkatkan mutu atau kualitas  pendidikan diperlukan peningkatan dan penyempurnaan pendidikan yaitu berkaitan erat dengan peningkatan kuliatas pembelajaran secara operasional yang berlangsung di dalam kelas, salah satunya dengan pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajan.

Guru sebagai pekerja profesional sesuai dengan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 diwajibkan untuk memiliki seperangkat kompetensi, anatara lain kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi pedagogik. Salah satu indikator guru yang profesional adalah kemampuan guru dalam menajemen kelas termasuk salah satu dari terwujudnya kompetensi pedagogik yaitu menyediakan suasana yang kondusif, yaitu berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien serta seoptimal mungkin untuk menguasai, mengatur, membenahi serta menciptakan kelas yang kondusif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran agar diinginkan. Guru harus mempunyai kemampuan manjamen kelas sehingga dapat mengelola pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

Djamarah (2005) mengatakan bahwa masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Aspek yang sering didiskusikan oleh penulis professional dan pengajar adalah juga pengelolaan kelas. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Oregon (Vern & Louise, 2012) yang menemukan bahwa guru pemula memandang isu-isu yang berhubungan dengan manajemen kelas sebagai tantangan terbesar mereka.

Untuk mewujudkan keberhasilan dalam manajemen kelas, yang diperhatikan tentang kegiatan manajemen kelas kita juga sedang berbicara tentang pelaksanaan program pengajaran. Hal itu disebabkan kegiatan manajemen kelas dilakukakan untuk mendukung terlaksananya program pengajaran yang berkualitas. Menurut  Wiyani (2014) Setidaknya ada tiga kegiatan inti pada manajemen kelas yaitu menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat, kegiatan ini diarahkan untuk mewujudkan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar dapat memotivasi peserta didik untuk dapat belajar dengan baik, selain iklim belajar hal yang perlu diperhatikan juga adalah mengatur ruangan belajar. Ruangan belajar harus didesain sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi kelas yang menyenangkan dan dapat memunculkan semangat serta keinginan unutk belajar dengan baik seperti pengaturan menaj,kursi, lemari dan gambar-gambar afirmasi. Menelola interaksi belajar-mengajar merupakan kegiatan dalam amanjemen kelas, kegiatan belajar-mengajar akan berhasil jika mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap-sikap dalam diri peserta didik.

Menurut Entang dalam Suhardan (2014) manajemen kelas adalah sebagai jenis kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Dalam manajemen kelas guru melakukan sebuah proses atau tahapan-tahapan yang dimulai dari perencanaan, melaksanakan, dan mengevaluasi, sehingga apa yang dilakukan merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling terkait. Hasil belajar dari pendidikan dan pegajaran sangat ditentukan oleh apa yang terjadi dikelas. Oleh sebab itu sudah selayaknya kelas dapat dikelola dengan baik dan profesional.

Keterampilan mengelola kelas merupakan salah satu keterampilan mengajar yang bertujuan untuk mewujudkan dan mempertahankan suasana pembelajaran yang optimal. Perlunya kemampuan mengelola kelas yang dimiliki seorang guru karena pembelajaran adalah proses membantu siswa belajar. Tujuan manajemen kelas adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Apabila manajemen kelas dapat berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

Manajemen kelas yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran membantu terjadinya interaksi antara guru dan siswa, karena siswa akan termotivasi untuk belajar sebagai usaha untuk mencapai hasil belajar yang optimal karena didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif.

Untuk mencancapai hasil belajar yang ideal maka kemampuan para pendidikan teristimewa guru dalam membimbing belajar murid-muridnya amat ditentukan. Jika guru dalam keadaan siap dan memiliki professional kemampuan tinggi dalam menunaikan atau menjalani kewajibannya harapan tercapainya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sudah tentu akan tercapai.
Menurut Sudjana (2010) mengatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Siswa dikatakan berhasil dalam belajarnya, apabila dapat mengembangkan kemampuan pengetahuannya dan memperoleh pengembangan sikap serta memahami yang telah dipelajarinya. Dari hal-hal tersebut, jelaslah bahwa alasan dipergunakan manajemen kelas oleh guru dalam menciptkakan kondisi belajar yang menyenagkan dan kondusif yang sangat pengaruhnya pada aktivitas belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.
Manajemen kelas yang dilakukan guru SMP Negeri 10 Kabupaten Muaro Jambi belum terlaksana dengan baik, berdasarkan pengamatan awal, peneliti menemukan masalah-masalah manajemen kelas. Hal ini terlihat dari pengaturan ruangan belajar yang belum diatur dengan baik. Penataan bangku yang belum teratur dan penataan kelas yang masih sembarangan, permasalahan lain yang ditemukan pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat yang tidak memperhatikan pelajaran pada saat guru memberikan penjelasan.
Tabel 1.1 Jumlah Rata-Rata Nilai Siswa SMP Negeri 10

Kabupaten Muaro Jambi

	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persen %
	Rata-rata Nilai

	90-100
	-
	0%
	78,58

	80-89
	45
	38,1%
	

	70-79
	73
	61,9%
	

	60-69
	-
	0%
	

	Jumlah
	118%
	100%
	


(Sumber SMP Negeri 10 kabupaten Muaro Jambi)

Berdasarkan tael 1.1 menerangkan sebanyak 38,1%  atau 45  orang siswa mendapatkan nilai lebih dari 80 dan sebanyak 61,9% atau orang siswa berada pada nilai diatas 70 dengan rata-rata nilai 78,58. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa SMP N 10 Kabupaten Muaro Jambi masih dalam kategori cukup.

Berpijak dari latar belakang masalah di atas, maka di identifikasikan manajemen kelas yang baik yangdilakukan oleh guru dalam proses belajar menajar erat kaitannya dengan hasil belajar peserta didik. Hal ini yang menjadi ketertarikan penulis untuk mengadakan penelitian  dan mengambil judul skripsi : “Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 10 Kabupaten Muaro Jambi”.
1.2      Batasan Masalah

Untuk memudahkan penelitian dan menjelaskan persoalan secara lebih terperinci dan objektif, maka perlu adanya pematasan masalah yang dilakukan penulis, yaitu sebagai berikut :

a. Subjek dari penelitian adalah siswa SMP Negeri 10  Kabupaten Muaro Jambi kelas XIII. Pada kelas XIII fakta yang terlihat berkaitan dengan manajemen kelas yaitu penataaan bangku yang belum teratur, kondisi kelas yang belum rapi dan kondisi saat belajar yang belum kondusif.
b. Manajemen kelas yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar kelas XIII di SMP Negeri 10  Kabupaten Muaro Jambi untuk meningkatkan hasil belajar yang mencakup indikator guru menciptakan iklim belajar yang tepat, mengatur ruang belajar dan interaksi belajar mengajar di kelas.
c. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XIII SMP Negeri 10 Kabupaten Muaro Jambi dalam bentuk nilai ujian akhir semester sekolah yang diperoleh siswa.
1.3  
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan dalam latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap Hasil Belajar di SMP Negeri 10 Kabupaten Muaro Jambi.
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh manajemen kelas terhadap hasil belajar di SMP Negeri 10  Kabupaten Muaro Jambi.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1.5.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi peneliti agar nantinya dapat membandingkan teori dalam perkulihan dengan hal yang terjadi dalam dunia pendidikan yang nyata. Serta memberikan pengalaman untuk mengetahui pengaruh manajemen kelas dalam peningkatan mutu pembelajaran sehingga kedepannya peneliti dapat mengimplementasikan pengalaman yang pengetahuan yang didapat.

1.5.2 Bagi Lembaga Pendidikan

Dari penelitian ini dapat memberikan gambaran tambahan tentang pengaruh manajemen kelas dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga kedepannya semakin memotivasi dalam melaksanakan tugas dan kewajiban dalam meningkatkan mutu pendidikan.

1.5.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar kajian selanjutnya dan menjadi masukan bagi peneliti lain yang berhubungan dengan manajemen kelas dalam meingkatan mutu pembelajaran.

1.6 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel tersebut antara lain adalah Manajemen Kelas (X) dan Hasil Belajar (Y). Adapun definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut.

1.6.1 Manajemen Kelas (X)

Manajemen kelas  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan guru dalam menciptakan kelas yang kondusif  dan menyenangkan, pengaturang ruangan kelas belajar nyaman dan menyenangkan, dan keterampilan guru dalam proses proses belajar mengajar. Adapun indikator mananajemen kelas antara lain. a. menciptkakan iklim belajar-mengajar yang tepat, b. mangatur ruangan belajar, c. mengelola interaksi belajar-mengajar.
1.6.2 Hasil Belajar (Y)

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, diamana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Indikator hasil belajar diperoleh dari nilai akhir semesterbsekolah siswa.
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